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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis, dan pembahasan yang telah diuraikan 

pada bab sebelumnya mengenai pengaruh likuiditas yang di hitung dengan loan to 

deposit ratio terhadap jumlah penyaluran kredit dan dampaknya terhadap 

profitabilitas yang di hitung dengan net interest margin di Bank Konvensional yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015 s/d 2019, maka dapat diambil 

simpulan sebagai berikut: 

1. Likuiditas yang di hitung dengan loan to deposit ratio berpengaruh positif 

signifikan terhadap jumlah penyaluran kredit, artinya setiap peningkatan 

likuiditas akan diikuti dengan meningkatnya jumlah penyaluran kredit. 

Adanya masalah rendahnya kualitas penyaluran kredit terjadi karena kondisi 

likuiditas yang belum optimal. 

2. Penyaluran kredit berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas 

yang di hitung dengan net interest margin, artinya setiap peningkatan 

penyaluran kredit maka akan diikuti oleh meningkatnya profitabilitas. 

Adanya masalah menurunnya profitabilitas terjadi karena kondisi 

penyaluran kredit yang rendah. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis, dan pembahasan yang telah diuraikan 

pada bab sebelumnya mengenai pengaruh likuiditas yang di hitung dengan loan to 

deposit ratio
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terhadap jumlah penyaluran kredit dan dampaknya terhadap profitabilitas yang di 

hitung dengan net interest margin di Bank Konvensional yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2015 s/d 2019, maka dapat diambil saran sebagai berikut : 

5.2.1 Saran Praktis 

1. Dalam penelitian ini diketahui bahwa terdapat pengaruh antara likuiditas 

yang di hitung dengan loan to deposit ratio terhadap jumlah penyaluran 

kredit. Oleh karena itu perbankan harus lebih memperketat pengawasan 

terkait masalah yang dapat mempengaruhi laju likuiditas sehingga nilai 

kredit akan tetap pada kisaran angka yang sehat. Untuk dapat 

mengioptimalkan likuiditas dapat dilakukan dengan cara menerbitkan 

obligasi, meningkatkan pertumbuhan dana pihak ketiga (DPK) dengan cara 

memberikan dana murah atau bunga rendah, memikat institusi, perusahaan 

ataupun lembaga untuk menggunakan fasilitas layanan perbankan, salah 

satunya dengan memanfaatkan teknologi digital banking seperti mobile dan 

internet banking, serta pembayaran berbasis kartu e-money, diharapkan 

perbankan dapat menjangkau basis nasabah yang luas termasuk segmen 

millennial. 

2. Dalam penelitian ini diketahui bahwa terdapat pengaruh antara jumlah 

penyaluran kredit terhadap profitabilitas yang di hitung dengan net interest 

margin. Maka dari itu bank harus selalu mengoptimalkan laju pertumbuhan 

kredit. Bank harus lebih selektif memilih nasabah sehingga terhindar dari 

meningkatnya risiko kredit yang bearti bahwa tingkat pengembalian dana 
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rendah akan berdampak pada kerugian bank. Untuk dapat meningkatkan 

penyaluran kredit dapat dilakukan dengan cara bekerjasama dengan bank 

perkreditan rakyat (BPR) untuk menyalurkan kredit mikro serta melakukan 

pembiayaan terhadap sektor berorientasi ekspor sesuai fokus Pemerintah 

seperti, kegiatan-kegiatan ekspor. 

5.2.2 Saran Akademis  

1. Bagi Pengembangan Ilmu  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan, 

sebagai sumber informasi dan sebagai sumbangan pemikiran dalam hal 

mengembangkan disiplin ilmu akuntansi perbankan, serta berkontribusi 

dalam pengembangan penelitian khususnya mengenai likuiditas, penyaluran 

kredit dan profitabilitas serta sebagai masukan dan tambahan referensi bagi 

para pembaca.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Disarankan pada penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian dengan 

metode yang sama tetapi dengan variabel, unit analisis dan sampel yang 

berbeda agar diperoleh kesimpulan yang mendukung teori dan konsep yang 

dapat diterima secara umum. 

 


